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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada materi
tokoh dan penokohan masih tergolong rendah, yang dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
cenderung berorientasi pada guru. Di samping itu, kajian mengenai penerapan metode PQ4R
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar belum banyak dilakukan secara
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
SDN Bugih 1 Pamekasan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
rancangan one group pretest-posttest yang melibatkan 18 siswa melalui teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes uraian, kemudian dianalisis melalui uji Shapiro-
Wilk dan sign test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan metode PQ4R, yang terlihat dari kenaikan
skor posttest serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa metode PQ4R efektif dalam membantu siswa memahami, menelaah, serta menarik
kesimpulan dari informasi secara lebih terstruktur. Oleh karena itu, metode PQ4R dapat
dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan kognitif
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci: PO4R, Berpikir Kritis, Pembelajaran Bahasa Indonesia

ABSTRACT
This research was conducted in response to the limited development of critical thinking abilities
among elementary school students, particularly in learning activities related to character and
characterization, which are still frequently dominated by teacher-centered instruction.
Furthermore, empirical investigations concerning the application of the PQ4R strategy in
Indonesian language instruction at the elementary education level remain relatively scarce. The
objective of this study was to examine the influence of the PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) learning method on the critical thinking skills of fourth-grade students
at SDN Bugih 1 Pamekasan. A quantitative method was applied using a one-group pretest—
posttest research design involving 18 students selected through a total sampling technique.
Research data were obtained through essay-based assessments and processed using the
Shapiro—Wilk normality test and the sign test with SPSS software assistance. The findings
demonstrated a noticeable enhancement in students’ critical thinking performance following
the implementation of the PQ4R method, reflected in the higher posttest scores and a
significance value of 0.000 (<0.05). These results suggest that PQ4R effectively facilitates
students in interpreting, assessing, and formulating conclusions from information in a more
organized and analytical manner. Consequently, the PQ4R approach may serve as an effective
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instructional alternative for strengthening cognitive participation and fostering critical thinking
competencies in Indonesian language learning.
Keywords: PO4R, Critical Thinking Skills, Indonesian Language Instruction

PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang dasar memegang peranan penting dalam mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa secara terpadu. Pada fase ini, kegiatan
pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga menjadi landasan
dalam membentuk pola pikir siswa yang terstruktur, rasional, serta mampu melakukan refleksi
terhadap informasi yang diperoleh. Proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar merupakan
tahapan yang sangat menentukan karena kemampuan berpikir yang dikembangkan sejak awal
akan berpengaruh terhadap kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada tingkat
pendidikan selanjutnya. Dalam pembelajaran abad ke-2 1, kemampuan berpikir kritis dipandang
sebagai salah satu kompetensi esensial karena mencakup keterampilan mengkaji, menilai, dan
menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan (Novandi et
al., 2025; Rahardhian, 2022). Keterampilan tersebut juga penting untuk membantu siswa
menyaring berbagai informasi yang diperoleh dari lingkungan belajar maupun media digital
yang terus berkembang. Penelitian bibliometrik terbaru menunjukkan bahwa kajian mengenai
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar mengalami peningkatan signifikan dalam lima
tahun terakhir, namun masih memerlukan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan inovatif (Cahyani et al., 2025). Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis
perlu ditanamkan dan dikembangkan secara terencana dalam kegiatan pembelajaran sejak
jenjang sekolah dasar sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang aktif,
mandiri, dan mampu mengelola proses belajarnya secara optimal.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan berpikir kritis berkaitan kuat dengan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Aktivitas membaca tidak sekadar dimaknai sebagai
proses mengenali huruf atau memahami isi teks secara literal, melainkan juga sebagai kegiatan
membangun makna melalui proses penafsiran, pengkajian, dan penilaian terhadap informasi
yang diperoleh (Fatonah, 2022). Melalui aktivitas membaca, siswa diharapkan mampu
memahami isi bacaan secara mendalam dan memberikan tanggapan berdasarkan alasan yang
logis. Materi unsur intrinsik tokoh dan penokohan menjadi konteks yang relevan untuk
mengembangkan keterampilan tersebut karena menuntut siswa untuk menganalisis karakter,
memahami motivasi tindakan tokoh, serta mengemukakan penilaian secara logis (Hafizah et
al., 2022). Kegiatan tersebut secara tidak langsung melatih siswa untuk berpikir reflektif dan
memahami hubungan sebab-akibat dalam cerita. Meskipun demikian, berbagai hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa masih cenderung terbatas pada tahap
memahami informasi secara langsung dan belum berkembang secara maksimal pada
kemampuan berpikir kritis (Rahmawati et al., 2025). Situasi tersebut mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mendukung penguatan kemampuan
analitis maupun reflektif peserta didik secara efektif.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah
dasar masih belum berkembang secara optimal. Sebagian besar siswa hanya mampu
menemukan informasi yang tersurat dalam bacaan, tetapi belum mampu menyampaikan alasan,
melakukan penafsiran, ataupun memberikan penilaian terhadap informasi yang dibaca. Ketika
diberikan pertanyaan yang menuntut analisis atau penarikan kesimpulan, sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat secara sistematis. Selain itu,
praktik pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan feacher-centered yang membatasi
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partisipasi aktif siswa dalam proses berpikir dan diskusi pembelajaran. Guru lebih banyak
menyampaikan materi secara satu arah sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk
mengeksplorasi ide dan mengembangkan kemampuan reflektif. Penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa penggunaan strategi dan media pembelajaran yang kurang variatif
menjadi salah satu faktor yang menghambat berkembangnya keterampilan berpikir kritis siswa
(Saputra et al., 2025). Perbedaan antara kebutuhan pembelajaran abad ke-21 dengan
pelaksanaan pembelajaran di kelas mengindikasikan pentingnya penerapan metode
pembelajaran yang lebih inovatif guna mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa secara sistematis dan bermakna.Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan
metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca dan keterampilan berpikir
siswa. Metode SQ3R terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca, tetapi lebih
berfokus pada penguasaan informasi tersurat sehingga aspek evaluatif belum berkembang
secara optimal (Isir et al., 2026). Strategi membaca terbimbing juga mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, namun belum sepenuhnya memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan reflektif dan analitis secara mandiri (Juliana et al.,
2025). Sementara itu, metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif karena mengintegrasikan aktivitas membaca
dengan proses berpikir kritis melalui tahapan pembelajaran yang sistematis (Kartika & Rosidah,
2024). Setiap tahapan dalam PQ4R dirancang untuk membantu siswa memahami bacaan secara
mendalam melalui aktivitas bertanya, merefleksi, dan meninjau kembali informasi yang
diperoleh. Dengan demikian, metode ini dinilai mampu menciptakan proses pembelajaran yang
lebih aktif, terarah, dan berpusat pada siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode PQ4R efektif dalam meningkatkan
pemahaman membaca dan kemampuan berpikir kritis siswa (Istigomah & Juansah, 2025;
Lutfianasari & Nasikah, 2024; Andi & Mugara, 2024; Arifah et al., 2026). Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa tahapan pembelajaran dalam PQ4R dapat membantu siswa
mengorganisasi informasi dan membangun pemahaman secara lebih sistematis. Selain itu,
metode PQ4R juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan bertanya, menyimpulkan, dan mengemukakan kembali informasi dengan bahasa
sendiri. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan metode PQ4R memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui langkah-
langkah pembelajaran yang runtut dan terarah (Nadilah et al., 2025). Namun, penelitian tersebut
masih membahas penerapan PQ4R secara umum dan belum menelaah secara khusus
penggunaannya pada materi unsur intrinsik tokoh dan penokohan di tingkat sekolah dasar. Oleh
sebab itu, diperlukan kajian lanjutan yang lebih spesifik untuk mengidentifikasi efektivitas
metode PQ4R dalam pembelajaran sastra anak pada jenjang pendidikan dasar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian yang terlihat
dari terbatasnya kajian mengenai keterkaitan metode PQ4R dengan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran sastra, terutama pada materi tokoh dan penokohan. Aspek kebaruan
dalam penelitian ini terletak pada penggunaan metode PQ4R dalam pembelajaran sastra anak
yang secara bersamaan mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi siswa.
Penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada pemahaman isi bacaan, tetapi juga
mengarahkan siswa untuk mampu mengemukakan alasan, mengevaluasi perilaku tokoh, serta
menyusun kesimpulan logis berdasarkan teks yang dipelajari. Di samping itu, penelitian ini
turut memperluas kajian teoretis terkait penggabungan strategi membaca yang terstruktur
dengan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
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metode PQ4R terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas [V SDN Bugih 1 Pamekasan.
Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi praktis sebagai alternatif
metode pembelajaran, tetapi juga memperkaya kajian teoretis dalam pengembangan strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk
mengkaji pengaruh penggunaan metode PQ4R terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Rancangan penelitian yang digunakan berupa pre-experimental dengan model one group
pretest—posttest, sehingga pengambilan data dilakukan melalui pengukuran sebelum dan setelah
proses perlakuan pembelajaran diberikan. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas
IV SDN Bugih 1 yang berjumlah 18 siswa dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total
sampling. Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pemberian pretest,
penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran, dan pemberian posttest untuk melihat perubahan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penyederhanaan tahapan penelitian dilakukan agar proses
eksperimen lebih terarah dan fokus pada pengukuran perubahan hasil belajar setelah perlakuan
diberikan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes uraian sebanyak 5 butir soal
pada materi tokoh dan penokohan yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Instrumen
penelitian dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang mencakup
aspek analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan, serta telah melewati tahap pengujian
validitas dan reliabilitas sebelum diterapkan dalam penelitian. Penyusunan kisi-kisi instrumen
dilakukan sebagai pedoman dalam pembuatan soal agar setiap indikator yang diukur selaras
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Data penelitian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan software SPSS. Uji inferensial dilakukan
menggunakan sign test karena disesuaikan dengan karakteristik data dan jumlah sampel
penelitian, sehingga hasil analisis dapat menggambarkan pengaruh metode PQ4R secara lebih
akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum penyajian data, dilakukan perbandingan hasil kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah penerapan metode PQ4R. Data disajikan dalam bentuk tabel agar
perubahan hasil belajar dapat terlihat lebih jelas. Penyajian ini juga memudahkan pembaca
memahami kecenderungan peningkatan kemampuan siswa. Hasil perbandingan tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
No Jenis Tes Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata
1 Pretest 86 40 59,8
2 Posttest 100 60 81,9

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan berpikir kritis siswa mengalami perkembangan
setelah diterapkannya metode PQ4R dalam pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang diberikan memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
siswa dalam memahami materi. Perubahan yang terjadi juga mencerminkan meningkatnya
keterlibatan siswa dalam mengkaji dan menelaah materi pembelajaran secara lebih aktif. Oleh
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sebab itu, metode PQ4R dapat dipandang memiliki peran dalam mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Untuk memperjelas hasil perbandingan, data juga disajikan dalam bentuk grafik.
Penyajian grafik digunakan untuk menunjukkan pola perubahan hasil belajar secara visual.
Grafik membantu pembaca memahami kecenderungan peningkatan kemampuan siswa dengan
lebih mudah. Hasil visualisasi tersebut ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 1, tampak adanya perubahan pada hasil belajar siswa setelah
metode PQ4R diterapkan dalam proses pembelajaran. Grafik tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan kondisi sebelum
diberikan perlakuan. Hasil ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan metode PQ4R memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Oleh
karena itu, metode PQ4R dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data.
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan teknik analisis statistik yang sesuai dengan
karakteristik data penelitian. Hasil uji normalitas menjadi dasar dalam pemilihan uji hipotesis
yang digunakan. Adapun hasil pengujian normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
pretest ,162 18 ,200 ,913 18 ,095
posttest ,224 18 ,017 ,886 18 ,034
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa data penelitian tidak
sepenuhnya memenuhi asumsi distribusi normal. Atas dasar tersebut, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan metode statistik nonparametrik. Penggunaan teknik analisis
tersebut  disesuaikan dengan  karakteristik data agar hasil pengujian dapat
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dipertanggungjawabkan secara statistik. Dengan demikian, analisis lanjutan dilakukan melalui
uji sign test.

Setelah karakteristik data diperoleh, tahap berikutnya adalah melakukan uji hipotesis.
Pengujian tersebut dilakukan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode PQ4R terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Proses analisis menggunakan uji sign test yang disesuaikan
dengan hasil pengujian normalitas sebelumnya. Adapun hasil dari pengujian hipotesis tersebut
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Sign Test)
Data Exact Sig. (2-tailed)
Posttest — Pretest 0,000

Berdasarkan Tabel 3, terdapat pengaruh metode PQ4R terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan kemampuan siswa terjadi setelah
penerapan perlakuan pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa metode PQ4R mampu
mendukung proses berpikir siswa secara lebih aktif. Dengan demikian, metode PQ4R efektif
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PQ4R memberikan dampak
yang baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran materi tokoh dan
penokohan. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam memberikan alasan
yang lebih logis, menghubungkan informasi dalam bacaan, serta menyampaikan pendapat
secara lebih mendalam dan sistematis. Siswa juga mulai mampu membedakan informasi yang
bersifat fakta dan opini ketika memahami karakter tokoh dalam cerita. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan capaian
akademik, tetapi juga mendukung perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
secara lebih sistematis. D1 samping itu, siswa terlihat lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran
melalui aktivitas bertanya dan memberikan respons terhadap isi bacaan. Oleh karena itu,
penggunaan metode PQ4R dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam memahami,
mengkaji, dan menilai informasi dalam bacaan secara kritis.

Dari sudut pandang teoretis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa kegiatan
membaca yang dilakukan secara sistematis mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
karena melibatkan aktivitas menelaah dan merefleksikan informasi yang diperoleh (Yang et al.,
2025). Tahapan dalam PQ4R membuat siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga
mengajukan pertanyaan, menghubungkan ide, dan meninjau kembali informasi yang diperoleh.
Proses tersebut membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan
pembelajaran membaca yang bersifat pasif dan berpusat pada guru. Siswa menjadi lebih mudah
memahami hubungan sebab-akibat dalam cerita serta mampu mengidentifikasi pesan yang
disampaikan penulis. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Le et al. (2024) yang menyatakan
bahwa strategi membaca yang sistematis lebih efektif dalam mendukung perkembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, metode PQ4R dapat dipahami sebagai
strategi yang mampu mengintegrasikan kemampuan membaca dan berpikir kritis secara
bersamaan.

Dari sisi pengembangan kognitif, metode PQ4R juga berkaitan dengan pendekatan
pembelajaran metakognitif yang menekankan aktivitas refleksi dan pengendalian proses
berpikir siswa. Penelitian Puger et al. (2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
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metakognitif mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui
aktivitas analisis, evaluasi, dan refleksi informasi secara aktif. Hal tersebut sejalan dengan
tahapan reflect dan review dalam metode PQ4R yang membantu siswa menilai kembali
pemahamannya terhadap isi bacaan. Melalui proses refleksi, siswa dapat menyadari bagian
materi yang belum dipahami dan mencoba memperbaiki pemahamannya secara mandiri. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak semata-mata menitikberatkan pada
pencapaian hasil akhir, melainkan juga memperhatikan bagaimana proses berpikir siswa
berkembang saat memahami materi. Oleh karena itu, penerapan metode PQ4R tidak hanya
membantu meningkatkan pemahaman terhadap teks, tetapi juga mendukung perkembangan
kesadaran berpikir siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

Dari sisi pembelajaran, efektivitas metode PQ4R juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi ini mampu meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa (Arifuddin, 2025; Primayana & Dewi, 2025). Kemampuan
membaca pemahaman yang baik menjadi dasar penting dalam pengembangan berpikir kritis
siswa karena siswa perlu memahami isi bacaan sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Selain
itu, penelitian Su (2024) membuktikan bahwa strategi membaca kognitif memiliki hubungan
positif dengan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran bahasa. Hal tersebut
memperkuat bahwa metode PQ4R tidak hanya membantu siswa memahami isi bacaan, tetapi
juga melatih siswa mengevaluasi informasi secara lebih kritis dan sistematis. Siswa menjadi
lebih terbiasa mencari alasan, memberikan interpretasi, dan menyusun kesimpulan berdasarkan
isi teks yang dibaca. Oleh karena itu, metode PQ4R memiliki potensi besar untuk diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Tahapan preview dalam metode PQ4R membantu siswa memperoleh gambaran awal
terhadap isi bacaan sebelum memasuki tahap membaca mendalam. Pada tahap ini, siswa mulai
mengidentifikasi ide pokok dan memperkirakan isi teks berdasarkan judul maupun bagian
penting bacaan. Kegiatan tersebut membantu siswa membangun pengetahuan awal sehingga
proses memahami teks menjadi lebih mudah. Selanjutnya, tahap question mendorong siswa
menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks sehingga proses membaca menjadi lebih
terarah dan aktif. Aktivitas bertanya juga membantu siswa meningkatkan rasa ingin tahu dan
melatih kemampuan berpikir analitis terhadap isi bacaan. Dengan demikian, dua tahapan awal
dalam PQ4R berfungsi sebagai dasar penting dalam membangun keterlibatan aktif siswa selama
pembelajaran.

Tahapan read dan reflect memberikan ruang bagi siswa untuk memahami isi bacaan
secara lebih komprehensif melalui aktivitas membaca yang aktif dan disertai proses refleksi.
Dalam tahap ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari teks, tetapi juga mengaitkan
bacaan dengan pengalaman serta pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Proses tersebut
membantu siswa dalam mengidentifikasi karakter tokoh, memahami latar belakang tindakan
tokoh, dan menelaah konflik yang muncul dalam cerita. Selain itu, aktivitas reflektif turut
melatih siswa untuk mengemukakan pendapat secara rasional berdasarkan informasi yang
terdapat dalam teks. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa
berpartisipasi secara langsung dalam proses memahami dan menafsirkan informasi. Oleh sebab
itu, tahapan read dan reflect berkontribusi penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara bertahap dan lebih mendalam.

Tahapan recite dan review turut berperan penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui aktivitas menjelaskan kembali isi bacaan
menggunakan kalimat sendiri, siswa dibiasakan untuk membangun argumen, mengemukakan
pendapat, serta menarik kesimpulan secara runtut dan logis. Penelitian lain juga menunjukkan
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bahwa penerapan PQ4R yang dipadukan dengan media pembelajaran mampu meningkatkan
efektivitas proses belajar siswa (Khasanah et al., 2024; Monalisa et al., 2025). Temuan
penelitian ini sejalan dengan hasil studi Dakhiel dan Al Sulami (2021) yang menunjukkan
bahwa strategi PQ4R mampu mendukung peningkatan kemampuan membaca serta proses
berpikir siswa. Dalam pembelajaran abad ke-21, penerapan metode PQ4R juga memiliki
peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Chairy et al.,
2024; Sari et al., 2025). Dari sisi teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa strategi membaca
yang menekankan aspek metakognitif dan reflektif dapat menjadi dasar konseptual dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar secara lebih terarah dan
sistematis (Puger et al., 2024). Oleh karena itu, metode PQ4R dapat digunakan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang aktif, efektif, dan sesuai konteks untuk meningkatkan
mutu pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.

KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran PQ4R
memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi unsur
intrinsik tokoh dan penokohan. Temuan ini tidak hanya menegaskan efektivitas metode PQ4R
sebagai strategi pembelajaran membaca, tetapi juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
siswa dalam setiap tahapan pembelajaran mampu mendorong proses berpikir tingkat tinggi
secara lebih sistematis dan reflektif. Secara teoretis, hasil ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran  berbasis strategi  kognitif-terstruktur  berkontribusi  signifikan dalam
mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan siswa. Dari sisi
praktis, metode PQ4R dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pilihan strategi pembelajaran bagi
guru sekolah dasar dalam membangun suasana belajar yang lebih interaktif, berorientasi pada
aktivitas siswa, serta mendukung peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran secara
berkesinambungan.

Selain itu, penelitian ini menegaskan adanya kontribusi spesifik dalam mengisi
kesenjangan penelitian terkait penerapan metode PQ4R yang sebelumnya lebih banyak
difokuskan pada pemahaman membaca umum, bukan secara khusus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam analisis tokoh. Oleh karena itu, unsur kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada penggabungan strategi membaca yang sistematis dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sastra di sekolah dasar. Pada
penelitian berikutnya, disarankan penggunaan rancangan eksperimen yang lebih kuat melalui
keterlibatan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar sehingga hasil penelitian
dapat memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, kajian lanjutan
juga dapat mengeksplorasi integrasi metode PQ4R dengan media digital atau model
pembelajaran inovatif lainnya guna memperkaya strategi pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa di berbagai konteks pembelajaran.
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